
 

PENGARUH PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

(PBL) TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

SISWA SMP PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN  

 

 

 

 

OLEH  

 

SINTIA WULANDARI 

NIM. 11911021436 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 

1445 H/ 2024 M



 

PENGARUH PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

(PBL) TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

SISWA SMP PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN  

 

Skripsi 

Diajukan untuk memperoleh gelar 

Sarjana pendidikan 

(S.Pd.) 

 

OLEH  

 

SINTIA WULANDARI 

NIM. 11911021436 

 

JURUSAN TADRIS ILMU PENGETAHUAN ALAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 

1445 H/ 2024 M 



i 
 

persetujuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahi robbil Alamin dengan mengucapkan puji dan syukur 

kehadirat Allah SWT, Karena atas kurnianya penulis menyelesaikan skripsi ini 

dengan judul PENGARUH PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED 

LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

SISWA SMP PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN. Skripsi ini 

merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis untuk memenuhi salah satu persyaratan 

mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada jurusan Tadris IPA Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penulisan skripsi ini juga tidak luput dari bantuan serta dukungan dari 

berbagai pihak. Terutama keluarga besar yang penulis cintai, sayangi dan hormati 

yakni Ayahanda Afrizal dan Ibunda Syafridah yang dengan tulus dan tiada henti 

memberikan doa, motivasi, perhatian dan dukungan baik moral maupun materil 

selama penulis menempuh pendidikan di UIN SUSKA Riau. Saudara kandung 

saya Bripka Rahmadoni, S.H., M.H. terimakasih atas doa dan kasih sayangnya. 

Seseorang yang selalu menemani dan memberikan perhatian serta motivasi saya 

Andri Septiansyah. Selain itu, pada kesempatan ini penulis juga mengucapkan 

terima kasih kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag, selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Bapak Dr. H. Kadar, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 



v 
 

3. Bapak Dr. H. Zarkasih, M.Ag, selaku Wakil Dekan I Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Ibu Zubaidah Amir MZ., S.Pd, M.Pd, selaku Wakil Dekan II Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

5. Ibu Dr. Amirah Diniaty, M.Pd, Kons, selaku Wakil Dekan III Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

6. Bapak Hasanuddin, S.Si., M.Si, selaku ketua program studi, Bapak Niki Dian 

Permana P., M.Pd, selaku sekretaris program studi yang telah banyak 

memberikan bantuan,ilmu dan motivasi dalam penyusunan skripsi. 

7. Bapak Niki Dian Permana P., M.Pd, selaku Penasehat Akademik yang selalu 

memberi nasehat dan motivasi selama menempuh pendidikan di Prodi Tadris 

IPA. 

8. Ibu Diniya, M.Pd, selaku dosen Pembimbing yang selalu memberi nasehat 

dan mengarahkan penulis serta membimbing penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

9. Seluruh Dosen Jurusan Tadris IPA, Ibu Susilawati, M.Pd, Bapak Dr. Edi 

Yusrianto, M.Pd., Bapak Dr. Rian Vebrianto, M.Ed., ibu Theresia Lidya 

Nova, M.Pd, bapak Dr. H. Zarkasih, M.Ag, ibu Fatimah Depi Susanty 

Harahap, S.Pd.I, M.Pd, bapak Aldeva Ilhami, M.Pd, ibu Diniya, M.Pd, ibu 

Putri Ridha Ilahi, M.Pd, bapak Muhammad Ilham Syarif, M.Pd, dan dosen - 

dosen lainnya yang telah banyak mencurahkan segenap pengetahuan dan 

ilmunya kepada penulis selama duduk di bangku perkuliahan. 



vi 
 

10. Bapak Ramli Saputra, S.Pd, sebagai kepala madrasah MTs Hasanah Pekanbaru 

yang telah berkontribusi memberikan izin penulis untuk melakukan penelitian 

di madrasah. 

11. Ibu Darmayeni, S.Pd, selaku guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) di MTs  Hasanah Pekanbaru yang telah membantu penulis dalam 

melakukan penelitian serta memberikan motivasi, saran dan dukungan kepada 

penulis sehingga bisa menyelesaikan skripsi ini. 

12. Terima kasih kepada seluruh keluarga besar yang telah memberikan 

dukungan serta motivasi agar tetap terus semangat dalam menyelesaikan 

kuliah saya, terima kasih juga kepada seluruh keluarga besar yang tidak dapat 

disebutkan satu per satu yang telah memberikan dukungan dan motivasi baik 

moril maupun materil demi terselesainya skripsi ini. 

13. Terima kasih kepada diriku yang sudah bertahan dan semangat dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

14. Terima kasih kepada teman-teman yang selalu ada untuk mendengarkan 

keluh kesah penulis selama menyelesaikan skiripsi yakni Ema suryani 

15. Terima kasih kepada teman-teman KKN Desa Bukit Kapur yang sudah 

memberikan banyak pembelajaran arti kerjasama dalam sebuah kelompok 

dan dukungan dalam penyelesaian skripsi ini. 

16. Terima kasih kepada teman-teman PPL yang banyak memberi saya energi 

positif ketika saya menyerah. 

17. Terima kasih kepada seluruh teman-teman yang terlibat dalam penyelesaian 

skripsi ini yang tidak bisa penulis sebutkan satu per satu. 



vii 
 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan, karena 

keterbatasan penulis baik dalam literatur maupun pengetahuan. Oleh karena itu, 

penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan 

skripsi ini ke arah yang lebih baik. Doa dan harapan penulis, semoga semua 

bantuan dan bimbingan yang diberikan kepada penulis akan mendapatkan balasan 

pahala yang berlipat ganda dan menjadi amal jariah di sisi Allah SWT. Akhirnya 

kepada Allah SWT jualah kita berserah diri dan mohon ampunan serta 

pertolongan. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua pihak khususnya bagi 

penulis dan pembaca pada umumnya. Aamiin Ya Rabbal, Alamin. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

Pekanbaru, 20 Desember 2023 

                                                                                        Penulis 

 

 

                                                                                           Sintia Wulandari 

                                                                                              NIM 11911021436  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

ABSTRAK 

 

Sintia Wulandari (2023) : Pengaruh Penerapan Model Problem Based 

Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa SMP Pada Materi Pencemaran 

Lingkungan 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses pembelajaran IPA di MTs 

hasanah pekanbaru, guru masih berfokus pada penguasaan materi dan jarang 

menggunakan model pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk melakukan 

pengamatan secara langsung melalui kegiatan penyelidikan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah  siswa MTs kelas VII Hasanah 

Pekanbaru pada materi Pencemaran Lingkungan. Penelitian ini merupakan 

penelitian Quasi Eksperimen dengan desain yang digunakan Nonequivalent 

Control Design yang melibatkan kelas kontrol (VII 2) dan kelas eksperimen (VII 

3). Data dikumpulkan melalui soal tes berbentuk esai yang berjumlah 10 soal dan 

lembar observasi. Data hasil tes dianalisis dengan menggunakan rumus uji Mann 

Whitney dengan bantuan SPSS dan data lembar observasi menggunakan analisis 

deskriptif. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji Mann Whitney maka 

diketahui bahwa nilai sig 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 

sehingga berdasarkan kriteria pengambilan keputusan H0 ditolak dan Ha diterima. 

Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model problem based learning 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas VII 

materi pencemaran lingkungan. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah, 

Pencemaran Lingkungan. 
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ABSTRACT 

Sintia Wulandari, (2023): The Effect of Implementing Problem Based 

Learning Model toward Student Problem Solving 

Ability on Environmental Pollution Lesson at 

Junior High School 

This research was instigated with Natural Science learning process at Islamic 

Junior High School of Hasanah Pekanbaru, the teachers focusing on material 

mastery, and the rare use of learning model requiring students to directly observe 

through observation activities.  This research aimed at finding out the effect of 

Problem Based Learning model toward student problem solving ability on 

Environmental Pollution Lesson at the seventh grade of Islamic Junior High 

School of Hasanah Pekanbaru.  It was quasi experiment research with 

nonequivalent control design involving control (the seventh-grade students of 

class 2) and experiment (the seventh-grade students of class 3) groups.  The data 

were collected through 10 essay test questions and observation sheets.  The data 

of test result were analyzed by using descriptive analysis.  The result of 

hypothesis testing by using Mann Whitney test showed that the score of sig. was 

0.000.  The score of significance was lower than 0.05, so H0 was rejected and Ha 

was accepted based on the criteria to draw conclusion.  So, it could be concluded 

that the implementation of Problem Based Learning model affected student 

problem solving ability on Environmental Pollution Lesson at the seventh grade. 

Keywords: Problem Based Learning, Problem Solving Ability, 

Environmental Pollution 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 
 

 ملخّص

(: تأثيش تطبيق نمورج التعلم القبئم علي ٠٢٠٢سينتيب وولانذاسً، )

حل المشكلاث علي القذساث علي حل 

المشكلاث لذى تلاميز المذسست المتوسطت 

 التلوث البيئٌفٌ مبدة 

انحسُت  يذسستانذافع وساء هزا انبحذ هى عًهُت حعهى انعهىو فٍ 

َشكزوٌ عهً إحمبٌ  انًذسسىٌ، ولا َزال انًخىسطت الإسلايُت بكُببسو

انًبدة وَبدسا يب َسخخذيىٌ ًَبرج انخعهى انخٍ حخطهب يٍ انخلايُز إجشاء 

يلاحظبث يببششة يٍ خلال أَشطت الاسخمصبء. َهذف هزا انبحذ إنً 

حأرُش حطبُك ًَىرج انخعهى انمبئى عهً حم انًشكلاث عهً انمذساث  يعشفت

ع فٍ يذسست انحسُت عهً حم انًشكلاث نذي حلايُز انصف انسبب

. هزا انبحذ هى بحذ انخهىد انبُئٍانًخىسطت الإسلايُت بكُببسو فٍ يبدة 

انفصم انزٌ َخضًٍ  تانخحكى غُش انًكبفئ يجًىعتشبه حجشَبٍ بخصًُى 

(. حى جًع انبُبَبث يٍ 3خجشَبٍ )انسببع ان وانفصم( 2)انسببع  انضبطٍ

أسئهت وأوساق  01خلال أسئهت الاخخببس فٍ شكم يمبلاث بهغ يجًىعهب 

انًلاحظت. حى ححهُم بُبَبث َخُجت الاخخببس ببسخخذاو يعبدنت اخخببس يبٌ 

، بشَبيج انحزيت الإحصبئُت نهعهىو الاجخًبعُتوَخٍُ بًسبعذة بشَبيج 

لاحظت انخحهُم انىصفٍ. حظهش َخبئج اخخببس واسخخذيج بُبَبث وسلت انً

. لًُت 1.111انفشضُبث ببسخخذاو اخخببس يبٌ وَخٍُ أٌ لًُت سُج هٍ 

وَخى لبىل  انفشضُت انًبذئُتبحُذ َخى سفض  1.10الأهًُت أصغش يٍ 

بُبء عهً يعبَُش احخبر انمشاس. ويٍ رى ًَكٍ الاسخُخبج  انفشضُت انبذَهت

بئى عهً حم انًشكلاث َؤرش عهً انمذساث حطبُك ًَىرج انخعهى انمأٌ 

عهً حم انًشكلاث نذي حلايُز انصف انسببع فٍ يذسست انحسُت 

 .انخهىد انبُئٍانًخىسطت الإسلايُت بكُببسو فٍ يبدة 

التعلم القبئم علي حل المشكلاث، القذساث علي حل : الكلمبث الأسبسيت
 التلوث البيئٌالمشكلاث، 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era society 5.0 kita diharapkan dapat menyelesaikan segala tantangan 

dan permasalahan yang terjadi dengan memanfaatkan berbagai inovasi. Dalam 

bidang pendidikan siswa di terapkan untuk memiliki kemampuan pemecahan 

masalah melalui penerapan inovasi pembelajaran. Sebab itu kemampuan 

pemecahan masalah pada era society 5.0 sangat di penting guna tercapainya tujuan 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya siswa 

dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang 

bersifat rutin. Pemecahan masalah merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa 

didalam memahami serta memilih strategi pemecahan untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan (Oktaviani, 2018). 

Kemampuan pemecahan masalah dipandang sangat fundamental dalam 

pembelajaran sains (Gok, et al 2010). Kemampuan pemecahan masalah 

merupakan bagian yang sangat penting dalam pembelajaran IPA, karena 

Pembelajaran IPA tidak hanya memahami konsep, namun menekankan pada pola 

berpikir siswa agar mampu menguasai dan memecahkan masalah secara kritis, 

logis, cermat dan teliti (Darwanti, 2013). Setiap permasalahan yang dihadapi 

selalu mempunyai penyelesaian, termasuk permasalahan yang dihadapi oleh siswa 

dalam proses pembelajaran, karena di dalam Al-Qur’an Allah telah menjamin 
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bahwa bersama kesulitan pasti selalu ada kemudahan yang diberikan oleh Allah, 

sebagaimana firmannya dalam surah Al-Insyirah ayat 5-6 yang berbunyi: 

ٌَّ يَعَ انْعسُْشِ َسُْشًا  ِ ٌَّ يَعَ انْعسُْشِ َسُْشًا ,فئَ  إِ

Artinya: (5) Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan (6) 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Ayat ini mengajarkan kita untuk memandang kesulitan hidup sebagai bagian 

tak terpisahkan dari perjalanan menuju kematangan dan kebahagiaan. Ketika kita 

menghadapi masa sulit, janganlah kita terpuruk dan merasa putus asa. Sebaliknya, 

terimalah bahwa setiap kesulitan mengandung pelajaran dan ujian yang akan 

membentuk karakter dan membawa kita pada jalan kemudahan yang tak terduga. 

Setiap masalah yang datang adalah kesempatan untuk belajar, tumbuh, dan 

berkembang. Begitupun permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam proses 

pembelajaran IPA siswa akan merasakan kemudahan dalam pembelajaran IPA 

dengan menggunakan model pembelajaran yang variatif agar siswa dapat 

menyelasaikan suatu permasalah dalam pembelajaran IPA. 

Sains (IPA) merupakan salah satu konten pembelajaran di sekolah yang 

membekali siswa dengan pengetahuan, ide, dan konsep tentang lingkungan alam, 

yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah, termasuk 

investigasi, persiapan dan idealisasi (Lestari, 2019). Oleh karena itu, kegiatan IPA 

yang sarat pemikiran dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia di Indonesia khususnya dalam hal peningkatan kemampuan logis, 

analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. 
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 Pendidikan IPA juga dapat membantu seseorang mengembangkan 

pemahaman dan kebiasaan berpikir, serta memungkinkan siswa untuk menguasai 

banyak kecakapan hidup. Keterampilan yang dimaksud adalah observasi, prediksi 

dan sikap ilmiah (Yuniati, 2018). Selama ini minat pembelajaran IPA bagi siswa 

mengalami penurunan. Hal ini disebabkan minimnya penerapan model 

pembelajaran yang memiliki dampak kepada efektifitas dan fokus siswa dalam 

pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran dapat mendukung dan membantu 

siswa dalam kemampuan pemecahan masalah. Selain itu, penggunaan kaidah 

saintifik dalam proses pembelajaran juga dapat melibatkan siswa agar dapat lebih 

aktif dalam menyelesaikan masalah, mengambil keputusan, mengajukan 

pertanyaan dan merangkum materi pembelajaran (Hoiriyah, 2015). Proses yang 

melibatkan siswa secara langsung berdampak pada peningkatan kualitas 

pendidikan dan hasil belajar siswa. Adapun faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar antara lain faktor guru, siswa, 

kurikulum, sarana prasarana, mata pelajaran aplikatif, materi, metode, lingkungan 

sekitar dan sumber belajar yang digunakan (Rita, et al 2007). 

Walaupun dianggap sangat penting, tapi kegiatan pemecahan masalah masih 

belum optimal dilakukan dalam pembelajaran IPA, demikian pula yang dialami 

siswa di MTS Hasanah Pekanbaru, sebagian besar siswa disana merasa kesulitan 

jika dihadapkan dengan soal pemecahan masalah khususnya pada pembelajaran 

ilmu pengetahuan alam. Hal ini terlihat bahwa siswa cenderung pasif dan guru 

selalu memberikan suatu informasi secara langsung, dalam arti siswa hanya 

menerima dan mengaplikasikan rumus atau informasi tanpa tahu dari mana 
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asalnya dan mengapa menggunakan rumus atau informasi tersebut. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru bidang studi IPA di MTS Hasanah Pekanbaru 

terbukti bahwa pembelajaran masih menggunakan metode ceramah sehingga 

kemampuan pemecahan masalah siswa memiliki kualitas yang belum optimal. 

Kurangnya kemampuan pemecahan masalah siswa juga terlihat pada saat 

siswa mengalami kesulitan menggunakan cara-cara ataupun strategi-strategi 

berbeda untuk menyelesaikan masalah pada soal ilmu pengetahuan alam, siswa 

hanya mampu menggunakan teori - teori pasti yang ada dan terlebih lagi 

menghafalkan dan menirukan contoh-contoh soal. Fakta ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan yang dimiliki oleh siswa dalam mempelajari ilmu pengetahuan alam 

hanya sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh guru, sehingga dalam 

menyelesaikan soal - soal pun hanya sebatas mengikuti contoh - contoh soal yang 

diberikan. Hal tersebut dikarenakan kurangnya pemahaman siswa pada materi 

yang diajarkan oleh guru, akibatnya siswa mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah. Kesulitan dalam memahami tersebut dapat berpengaruh 

pada hasil belajar siswa. Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan suatu 

strategi pembelajaran yang lebih variatif (Yusri, 2018). 

Efektifitas penggunaan model pembelajaran dapat dijadikan salah satu 

alternatif oleh guru dalam proses pembelajaran. Penggunaan model-model 

pembelajaran yang relevan untu mendukung tercapainya tujuan pembelajaran 

yaitu agar siswa dapat berfikir aktif dan diberi kesempatan untuk mencoba 

kemampuan di dalam berbagai kegiatan (Putri, et al 2019). Salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah ilmu 
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pengetahuan siswa adalah pembelajaran dengan model problem based learning 

(PBL). 

Pembelajaran dengan model problem based learning (PBL) adalah 

pendekatan pengajaran yang memberikan tantangan bagi siswa untuk mencari 

solusi dari permasalahan dunia nyata secara individu maupun kelompok (Yusri, 

2018). Pembelajaran dengan model problem based learning (PBL) didasarkan 

pada prinsip bahwa masalah dapat digunakan sebagai titik awal dengan struktur 

masalah real yang berkaitan dengan konsep-konsep ilmu pengetahuan alam yang 

akan diajarkan untuk mendapatkan ilmu baru, sehingga siswa tidak hanya sekedar 

menerima informasi dari guru saja tetapi siswa juga diarahkan dan dimotivasi oleh 

guru agar terlibat aktif untuk mendapatkan ilmu baru dalam proses pembeajaran 

(Jacub, et al 2020). Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik 

mengangkat judul penelitian yaitu “Pengaruh Penerapan Model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa SMP Pada Materi Pencemaran Lingkungan.”  

A.  Definisi Istilah 

 Berdasarkan fokus dan rumusan masalah penelitian, maka uraian definisi 

istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Problem Based Learning 

PBL adalah suatu pendekatan yang menggunakan masalah dunia 

nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan yang 

esensial dari mata pelajaran. 
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah adalah proses dasar untuk 

mengidentifikasi masalah, mendefinisikan masalah, dan membuat pilihan 

informasi. 

B. Rumusan Masalah 

 Bagaimanakah Pengaruh Penerapan Model Problem Based learning 

(PBL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan?    

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu untuk mengetahui 

Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP Pada Materi Pencemaran 

Lingkungan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pendidik 

Penerapan Model problem based learning dalam pembelajaran IPA 

dapat membantu guru meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 

2. Bagi Peserta Didik  

Penerapan model problem based learning pada materi pencemaran 

lingkungan  menjadi salah satu model pembelajaran yang dapat membantu 
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peserta didik dalam memahami materi pencemaran lingkungan, 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa 

3. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan terhadap peningkatan kinerja guru dan 

sebagai upaya peningkatan kualitas pengelolaan pengajaran dan 

menambah referensi model pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

proses belajar mengajar. 

4. Bagi Peneliti 

(1) Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan S1 di Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

(2) Menambah pengetahuan tentang pengaruh model problem based 

learning dengan kemampuan pemecahan masalah IPA, menyalurkan 

ilmunya melalui sebuah hasil karya dan memperoleh jawaban dari 

permasalahan yang ditemukan serta peneliti mengetahui pengaruh 

model pembalajaran yang telah dikembangkan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Hakekat Pembelajaran IPA 

a. Pengertian Hakekat Pembelajaran IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berasal dari bahasa inggris “scientia” 

yang berarti saya tahu. “Science” terdiri dari social sciences (ilmu 

pengetahuan sosial) dan natural science (ilmu pengetahuan alam). 

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang membuat siswa 

memperoleh pengalaman langsung sehingga dapat menambah kekuatan 

siswa untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah 

dipelajarinya (Khotimah, 2015). Pada hakikatnya IPA dibangun atas 

dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah. 

Menurut Prihantoro mengatakan bahwa IPA hakikatnya merupakan 

suatu produk, proses, dan aplikasi. Sebagai produk, IPA merupakan 

sekumpulan pengetahuan dan sekumpulan konsep dan bagan konsep. 

Sebagai suatu proses, IPA merupakan proses yang dipergunakan untuk 

mempelajari objek studi, menemukan dan mengembangkan produk-

produk sains, dan sebagai aplikasi, teori - teori IPA akan melahirkan 

teknologi yang dapat memberi kemudahan bagi kehidupan. Secara umum 

IPA meliputi tiga bidang ilmu dasar, yaitu biologi, fisika, dan kimia 

(Trianto, 2010). 
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b. Tujuan Pembelajaran IPA 

Hakikat dan tujuan pembelajaran IPA diharapkan dapat memberikan 

antara lain sebagai berikut: 

1)   Kesadaran akan keindahan dan keteraturan alam untuk meningkatkan 

keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

2)    Pengetahuan, yaitu pengetahuan tentang dasar dari prinsip dan 

konsep, fakta yang ada di alam, hubungan saling ketergantungan, 

dan hubungan antara sains dan teknologi. 

3) Keterampilan dan kemampuan untuk menangani peralatan, 

memecahkan masalah dan melakukan observasi. 

4)  Sikap ilmiah, antara lain skeptis, kritis, sensitive, obyektif, jujur 

terbuka, benar, dan dapat bekerja sama. 

5)    Kebiasaan mengembangkan kemampuan berfikir analitis induktif 

dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip sains untuk 

menjelaskan berbagai peristiwa alam. 

6)    Apresiatif terhadap sains dengan menikmati dan menyadari 

keindahan keteraturan perilaku alam serta penerapannya dalam 

teknologi. 

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

a. Pengertian Problem Based Learning 

Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran 

yang terfokus pada masalah untuk mengembangkan keterampilan 



10 

 

pemecahan masalah, materi dan pengendalian diri (Kauchak, 

2012). Model pembelajaran PBL merupakan strategi pembelajaran 

yang dimana siswa belajar melalui permasalahan-permasalahan 

praktis (Wena, 2009). Proses pemecahan masalah dilakukan oleh siswa 

ketika dihadakan dengan masalah yang mereka temukan sendiri atau 

sengaja diberikan dalam proses pembelajaran. Menurut Al-Tabany 

(2014) tujuan pembelajaran model PBL adalah untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir, pemecahan masalah dan keterampilan intelektual 

serta menjadi pelajar yang mandiri. 

Menurut Arends (2007) pembelajaran berdasarkan masalah atau 

model PBL adalah model pembelajaran yang menyuguhkan berbagai 

kondisi masalah yang autentik dan bermakna sehingga berfungsi sebagai 

batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan. Model PBL membantu 

peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan 

kemampuan pemecahan masalah. 

Penerapan model pembelajaran yang berbasis masalah berguna 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa, pemecahan masalah, 

serta keterampilan intelektual seperti ikut andil dalam pengalaman nyata 

dan belajar mandiri (Tabany, 2014). Dengan penerapan model PBL siswa 

akan belajar mengevaluasi, mengidentifikasi, mengumpulkan informasi, 

dan bekerja sama untuk mengevaluasi suatu hipotesis berdasarkan data 

yang telah dikumpulkan (Sadia, 2014). 
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b. Karakteristik Dan Ciri-Ciri Model Pembelajaran PBL 

Menurut Kauchak (2012) dalam kegiatan pembelajaran model PBL 

memilki tiga karakteristik, yaitu : 

1) Pelajaran berawal dari suatu masalah dan memecahkan masalah 

adalah tujuan dari masing-masing pelajaran. 

2) Siswa bertanggung jawab untuk menyusun strategi dan memecahkan 

masalah. Pembelajaran PBL biasanya dilakukan secara 

berkelompok, yang cukup kecil sehingga semua siswa terlibat dalam 

proses itu. 

3) Guru mendukung siswa dengan memberikan beberapa pertanyaan 

agar siswa tetap berusaha memecahkan masalah. 

 

Menurut Rusman (2012) karakteristik pemecahan  masalah yaitu : 

1) Permasalahan menjadi awal mula pembelajaran yang berasal dari 

kehidupan nyata. 

2) Menimbulkan perspektif ganda yang menantang siswa untuk 

mencari solusi pemecahan masalah. 

3) Pembelajaran bersifat komunikatif dan kooperatif. 

4) Diakhir pembelajaran ditandai dengan evaluasi dan review bersama 

siswa. 

 

Menurut Sadia (2014) ciri utama model pembelajaran PBL adalah: 

1) Proses pembelajaran berpusat pada siswa (students centered). 
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2) Proses pembelajaran berlangsung dalam kelompok kecil. 

3) Guru berperan sebagai fasilisator dan mediator pembelajaran. 

4) Permasalahan – permasalahan yang disajikan dalam setting 

pembelajaran diorganisasikan dalam fokus tertentu yang berfungsi 

sebagai stimulus pembelajaran. 

5) Informasi baru diperoleh melalui belajar secara mandiri. 

6) Masalah yang disajikan berfungsi sebagai wahana untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. 

 

Menurut Sanjaya (2006) ciri utama pembelajaran  berdasarkan 

masalah yaitu: 

1) Rangkaian aktifitas pembelajaran 

Dalam implementasinya siswa tidak hanya mendengarkan ceramah, 

mencatat dan menghafal namun dititikberatkan pada kegiatan siswa 

dalam berpikir, komunikasi, mengolah data, dan menyimpulkan. 

2) Aktifitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. 

3) Pemecahan masalah dilakukan menggunakan pendekatan berpikir 

secara ilmiah. 

c. Langkah- langkah model pembelajaran PBL  

Sintaks model pembelajaran problem based learning dapat disajikan 

dalam bentuk tabel 1.1 berikut : 
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Tabel 1.1 Sintaks Model Pembelajaran Problem Based Learning 

No Indikator  Peranan guru 

1 Orientasi siswa kepada 

masalah 

Membahas tujuan pelajaran, 

mendeskripsikan dan 

memotivasi peserta didik untuk 

terlibat dalam kegiatan 

mengatasi masalah.  

2 Orientasi siswa terhadap 

pembelajaran 

Membantu peserta didik untuk 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas-tugas 

belajar yang terkait dengan 

permasalahannya. 

3 Melakukan investigasi mandiri 

dan kelompok 

Mendorong peserta didik untuk 

mendapatkan informasi yang 

tepat,melaksanakan eksperimen, 

mencari penjelasan dan solusi 

4 Mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil karya 

Membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan 

hasil karya yang tepat seperti 

laporan, rekaman, video, dan 

model-model serta membantu 

mereka untuk 

menyampaikannya kepada 

orang lain. 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi terhadap 

penyelidikannya dan proses-

proses yang mereka gunakan. 

(Arens, 2007) 
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d. Keunggulan Model pembelajaran PBL 

Menurut Sani (2015) model pembelajaran problem based learning ini 

memiliki sangat banyak keunggulan diantaranya yaitu: 

1) Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 

2) Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

3) Memudahkan siswa mentransfer pengetahuan baru. 

4) Mendorong inisiatif siswa dalam belajar mandiri. 

5) Mendorong kreatifitas siswa siswa dalam mengungkapkan 

penyelidikan masalah yang telah dilakukan. 

6) Pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

7) Memudahkan siswa mengintegrasikan pengetahuan dan 

mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. 

8) Menumbuhkan inisiatif, meningkatkan motivasi internal untuk belajar, 

dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam kerja 

kelompok. 

3. Keterampilan Pemecahan Masalah ( Problem Solving)  

a. Pengertian Keterampilan Pemecahan Masalah (Problem solving) 

Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk 

lebih memahami isi pelajaran. Pemecahan masalah dapat 

memperlihatkan kepada peserta didik bahwa setiap mata pelajaran pada 

dasarnya merupakan cara berpikir dan sesuatu yang harus dimengerti 

oleh peserta didik, bukan hanya belajar dari guru atau buku - buku. 
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Menurut Jacobsen (2009) yang menyatakan bahwa pemecahan 

masalah merupakan model PBL dimana guru membantu siswa untuk 

belajar memecahkan masalah melalui pengalaman-pengalaman 

pembelajaran hands-on. Pemecahan masalah diawali dengan suatu 

masalah dimana siswa bertanggung jawab untuk memecahkan 

masalahnya. 

Pola pemecahan masalah dapat digunakan menggunakan metode 

ilmiah. Menurut Zain (2006) metode pemecahan masalah bukan sekadar 

metode mengajar, tetapi merupakan suatu metode berpikir, sebab dalam 

pemecahan masalah dapat menggunakan metode lain yang dimulai 

dengan mencari data sampai kepada penarikan kesimpulan. 

 

b. Langkah Atau Tahapan Pemecahan Masalah 

Salah satu sistem pemecahan masalah yang terkenal serta akan 

digunakan dalam penelitian ini yaitu IDEAL, terdapat lima langkah atau 

tahapan untuk mengajar pemecahan masalah dalam Borich (2007) : 

a) Mengidentifikasi masalah (Identify the problem) 

Siswa harus tahu apa yang menjadi masalah sebelum mereka dapat 

menyelesaikannya. Pada tahap ini, siswa bertanya pada dirinya sendiri 

apakah mereka paham apa yang menjadi masalah dan jika siswa 

paham maka tahap ini selesai. 

b) Mendefinisikan masalah (Define terms) 
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Siswa mengamati bahwa mereka mengerti atau paham arti setiap 

kata yang dinyatakan dalam masalah 

c) Mencari strategi (Explore strategies) 

Siswa menghimpun informasi yang relevan dan mencoba strategi 

tersebut untuk menyelesaikan masalah. Langkah ini dapat melibatkan 

pilihan-pilihan seperti gambar diagram, pembuktian terbalik untuk 

menyelesaikan persoalan matematika atau pemahaman membaca 

masalah, atau membagi masalah ke dalam unit-unit yang dapat 

dikerjakan. 

d) Melaksanakan strategi (Act on the strategy) 

Siswa telah berhasil mencari berbagai pilihan strategi, maka 

selanjutnya mereka harus menggunakan salah satunya. 

e) Mengamati pengaruh atau efek bagi siswa (Look at the effects) 

Pada tahap akhir ini siswa bertanya pada dirinya sendiri apakah 

jawaban mereka telah sesuai dengan solusi yang ada. 

Pemecahan masalah menurut Johnson dilakukan melalui kelompok. 

Suatu isu yang berkaitan dengan pokok bahasan dalam rangka pelajaran 

kepada siswa untuk diselesaikan. Menurut Arif (2011) Prosedur 

pemecahan masalah dilakukan sebagai berikut: 

a. Mendefinisikan masalah 

Guru mengemukakan kepada siswa peristiwa - peristiwa yang 

bermasalah, baik melalui bahan tertulis maupun secara lisan. 

Kemudian meminta siswa untuk merumuskan masalahnya dalam satu 
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kalimat. Setiap pendapat yang dikemukakan siswa ditinjau kembali 

sehingga kelas merumuskan suatu masalah yang tepat dipakai oleh 

semua 

b. Mendiagnosis masalah 

Setelah berhasil merumuskan masalah langkah selanjutnya siswa 

mendiskusikan sebab - sebab timbulnya masalah. Menurut Johnson 

masalah timbul karena dua faktor, yaitu faktor - faktor yang 

mendukung atau mendorong tercapainya tujuan yang diinginkan. Dan 

faktor-faktor yang menghambat tercapainya tujuan. 

c. Merumuskan strategi alternatif 

Pada tahap ini siswa mencari dan menemukan berbagai alternatif 

tentang cara menyelesaikan masalah 

d. Menentukan dan Menerapkan Strategi 

Setelah berbagai alternatif ditemukan oleh siswa, dipilih alternatif 

mana yang akan dipakai. 

e. Mengevaluasi keberhasilan strategi 

Dalam langkah terakhir ini siswa mempelajari tentang keberhasilan 

dari strategi yang dipilih dalam memecahkan masalah. Dan tentang 

akibat dari penerapan strategi yang dipilih tersebut. Pada akhirnya 

evaluasi harus menghasilkan definisi tentang masalah baru, 

mendiagnosisnya, dan mulai lagi proses penyelesaian yang baru. 
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4. Pencemaran lingkungan 

Pencemaran dapat didefinisikan sebagai pelepasan zat - zat asing 

dalam jumlah melebihi batas dari yang di izinkan ke dalam lingkungan dan 

berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia maupun oleh proses 

alam sehingga kualitas lingkungan turun sampai ke tingkat tertentu yang 

menyebabkan lingkungan menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi 

sesuai dengan peruntukannya. 

Macam - macam Pencemaran Lingkungan Menurut tempat terjadinya, 

pencemaran dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu pencemaran udara, 

air, dan tanah. 

a. Pencemaran Udara 

Menurut Perkins (1974)  pencemaran udara berarti hadirnya suatu 

kontaminan dalam udara atmosfer seperti debu, asap gas, kabut, bau – 

bauan dan uap dalam kuantitas yang banyak dengan sifat dan lama 

berlangsungnya di udara, sehingga mendatangkan gangguan kepada 

manusia dan makhluk hidup lain. 

Syarat – syarat suatu zat disebut polutan ialah apabila keberadaannya 

pada komponen lingkungan hidup dapat menyebabkan gangguan 

terhadap makhluk hidup. Hal inilah yang dinyatakan di atas sebagai suatu 

kondisi yang tidak diinginkan oleh manusia, yang padahal manusia pula 

yang menyebabkan itu terjadi. Banyak kegiatan manusia yang 

menimbulkan pencemaran udara. Beberapa diantaranya sebagai berikut : 

a) Kebakaran hutan 
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b) Gunung api 

c) Rawa – rawa 

d) Nitrifikasi dan denitrifikasi biologi 

e) Pengangkutan ammonia 

f) Industri yang menggunakan bahan bakar fosil untuk menggerakkan 

mesinnya. 

 

b. Pencemaran Air 

Pencemaran air adalah terjadinya perubahan dan penyimpangan 

sifatsifat alamiah dari air yang ada di lingkungan hidup manusia dan 

terjadi penyimpangan sifat – sifat air dari keadaan normal. Keadaan 

normal tidak sama dengan kemurnian air. Di alam, air tidak pernah 

berbentuk murni, tapi bukan berarti semua air itu tercemar. Karena semua 

air yang ada di alam, sudah bercampur dengan    ,    dan    serta 

bahan-bahan tersuspensi lainnya seperti partikel – partikel yang terbawa 

oleh air hujan karena peristiwa alamiah. 

Pencemaran air dapat terjadi secara langsung dan secara tidak 

langsung. Pencemaran air secara langsung terutama disebabkan oleh 

buangan dari kegiatan industri, pertanian dan rumah tangga. Sementara 

pencemaran air secara tidak langsung terjadi karena adanya rembesan zat 

– zat kimia beracun dan berbahaya dari timbunan limbah industri, 

pertanian dan rumah tangga ke dalam perairan terbuka 

(sungai,laut,saluran air, danau, waduk dan sumur) serta air dalam tanah. 
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c. Pencemaran Tanah 

Pencemaran tanah adalah suatu dampak limbah rumah tangga, industri 

dan penggunaan pestisida yang berlebihan pada tanah. Pencemaran tanah 

dapat terjadi karena adanya sampah-sampah anorganik, tertuangnya 

pestisida dalam dosis yang berlebihan, tumpahan minyak dan 

merembesnya zat – zat kimia berbahaya dari tempat penampungan limbah 

industri ataupun rumah tanggga ke lapisan permukaan tanah. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Berdasarkan Hasil Penelitian Dwijowati Asih Saputri (2017). Pada 

Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

Biologi Materi Pencemaran Lingkungan Kelas X MIA SMA N 6 

Bandar Lampung, menyimpulkan bahwa model Problem Based 

Learning (PBL) berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik pada mata biologi materi 

pencemaran lingkungan kelas X MIA SMA N 6 Bandar Lampung. 

Dapat dilihat dari Hasil uji t menunjukkan         >        (2,42 > 

1,98) hal tersebut menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

Persamaan penelitian Dwijowati Asih Saputri dengan penelitian ini 

adalah variabel terikat dan variabel bebasnya yaitu problem based 

learning dan kemampuan pemecahan masalah, sedangkan 

perbedaannya terletak pada lokasi dan tingkat pendidikannya. 
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2. Berdasarkan Hasil Penelitian Herlinda, H., et al (2017). Pada Pengaruh 

Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar 

Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika Dan Minat Belajar Siswa 

Pada Materi Fluida Statis Di Sman 1 Lebong Sakti, menyimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model PBL 

dengan  pendekatan  saintifik terhadap hasil belajar,  kemampuan 

pemecahan   masalah   dan   minat   belajar siswa kelas eksperimen 

yang  diajar  dengan penggunaan model PBL. Persamaan penelitian 

Herlinda, H., et al dengan penelitian ini adalah variabel terikat dan 

variabel bebasnya yaitu problem based learning dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa, sedangkan perbedaannya terletak pada 

lokasi dan materi penelitiannya. 

3. Berdasarkan hasil penelitian Diana, S., (2021). Pada Pengaruh Model 

Problem Based Learning Dengan Metode Scaffolding Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Self Directed Learning Peserta 

Didik Biologi Kelas X SMA, menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model Problem Based Learning dengan Metode Scaffolding terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan Self Directed Learning Peserta 

didik kelas X SMA. Persamaan penelitian Diana, S. dengan penelitian 

ini adalah variabel terikat dan variabel bebasnya yaitu problem based 

learning dan kemampuan pemecahan masalah siswa, sedangkan 

perbedaannya terletak pada lokasi dan materi penelitiannya. 
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4. Berdasarkan hasil penelitian Andi Yunarni Yusri (2018). Pada 

Pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII di SMP 

Negeri Pangkajene, menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 1 

Pangkajene yang dapat dilihat dari nilai taraf signifikansinya 0,23. 

Persamaan penelitian Yusri A. Y. dengan penelitian ini adalah variabel 

terikat dan variabel bebasnya yaitu problem based learning dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa, sedangkan perbedaannya 

terletak pada lokasi dan materi penelitiannya. 

5. Berdasarkan hasil penelitian Rini Sri Putri, Mulia Suryani & Lucky 

Heriyanti Jufri (2019). Pada Pengaruh Penerapan Model Problem 

Based Learning terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa, menyimpulkan bahwa model ini dapat memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa, yang 

terlihat dari ukuran pemusatan dimana rata-rata untuk siswa pada 

kategori sedang 52,86 dengan simpangan baku 11,31. Persamaan 

penelitian Putri, R. S., et al  dengan penelitian ini adalah variabel 

terikat dan variabel bebasnya yaitu problem based learning dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa, sedangkan perbedaannya 

terletak pada lokasi dan materi penelitiannya. 
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C. Kerangka Berpikir  

Dalam kegiatan pembelajaran dengan penerapan Model problem 

based learning diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. Berdasarkan uraian teori diatas maka kerangka 

berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan secara bagan sebagai 

berikut : 

Permasalahan Kurangnya Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Dan 

Kurangnya Variasi Pembelajaran Pada Materi Pencemaran Lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 2.1 Kerangka Berpikir 

D. Konsep Operasional atau Indikator Keberhasilan 

Adapun variabel yang akan dioperasionalkan adalah pengaruh 

penerapan model problem based learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 

1. Model Problem Based Learning  

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Penerapan Model problem 

based learning 

Pre-test 

Penerapan Model Pembelajaran 

konvensional 

Post-test 

Analisis Data 

Terdapat Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Materi Pencemaran Lingkungan 
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Peneliti menggunakan sintaks penelitian pada penerapan model 

problem based learning 

a. Orientasi siswa pada masalah 

b.  Kegiatan Siswa 

c. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan Pemecahan Masalah tercapai apabila siswa mampu : 

a. Mengidentifikasi masalah 

b. Mendefinisikan Masalah 

c. Mencari Rencana Penyelesaian 

d. Melaksanakan rencana penyelesaian 

e. Mengevaluasi kembali proses penyelesaian masalah yang sudah    

dilakukan dan menafsirkan solusi dari masalah yang di berikan 

3. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah pencemaran 

lingkungan, topik ini terdapat pada kelas VII. Pada kompetensi dasar 

(KD) : 

a. Kompetensi Inti Pengetahuan 

3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya 

bagi ekosistem 

b. Kompetensi Inti Keterampilan 
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4.8 Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian masalah 

pencemaran di lingkungannya.   

E. Hipotesis Penelitian 

Ho  :   Ada pengaruh dari penerapan model Problem Based learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa SMP pada materi 

pencemaran lingkungan. 

Ho  :    Tidak ada pengaruh dari penerapan model Problem Based learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa SMP pada materi 

pencemaran lingkungan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode ekperimen. 

Eksperimen merupakan suatu metode penelitian yang di dalamnya peneliti 

menyelidiki pengaruh suatu perlakuan (treatment) pada subjek penelitian. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 

Eksperimen. Quasi Eksperimen adalah penelitian yang dilaksanakan dengan 

menggunakan seluruh subjek dalam kelompok belajar (intact group) untuk 

diberi perlakuan (treatment) dan bukan menggunakan subjek yang diambil 

secara acak. 

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah Pre-test dan Post-

test, Non-Equivalent Control Group Design. Menurut  Sugiyono (2011) 

skema nonequivalent control group design dapat digambarkan seperti 

bertikut:  

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelas Pretest Treatment Posttest 

Eksperimen           

Kontrol          

 (Sugiono, 2011) 

Keterangan : 

   dan    = Hasil Pre-test pada kelompok Eksperimen dan Kontrol 

   dan   =  Perlakuan pada kelompok Eksperimen (model pembelajaran 
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problem based learning) dan Kontrol (model pembelajaran 

konvensional) 

   dan    = Hasil Post-test pada kelompok Eksperimen dan Kontrol 

B. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini akan dilaksanakan di MTS Hasanah Pekanbaru. Waktu 

pengambilan data direncanakan akan dilakukan ketika selesai seminar 

proposal. Alasan pemilihan lokasi didasarkan kepada permasalahan mengenai 

kurangnya keterampilan pemecahan masalah yang terdapat pada MTS 

Hasanah Pekanbaru.  

C. Teknik Pemilihan Sampel 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian yaitu  siswa kelas VII MTS Hasanah 

Pekanbaru yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah siswa 40 0rang. 

Table 3.2 Data Siswa Setiap Kelas 

Kelas  Jumlah  

VII.2 20 

VII.3 20 

Total 40 

 

2. Sampel  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Sampling Purposive. Sampling Purposive adalah teknik penentuan 
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sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampling Purposive bertujuan 

mengetahui sejauh mana kemampuan pemecahan masalah siswa dengan 

model pembelajaran problem based learning. 

Sampel penelitian diambil sebanyak dua kelas berdasarkan nilai yang 

diperoleh dari guru mata pelajaran IPA. Dua kelas yang diambil untuk  

dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dipandang homogen atau  

memiliki kemampuan yang sama. 

D. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis 

yaitu, variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent).Variabel 

bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menimbulkan sebab 

terhadap variabel terikat, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau sebagai akibat oleh variabel bebas (Sugiyono, 2012). 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat dua variabel yaitu:   

1. Variabel bebas (independent) adalah model Problem Based Learning.   

2. Variabel terikat (dependent) adalah kemampuan memecahkan masalah  

siswa. 

E. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan instrumen sebagai berikut : 

1. Tes 

Tes ini digunakan untuk mengevaluasi kemampuan pemecahan 

masalah melalui pembelajaran IPA dengan penerapan model problem 

based learning ini. Tes dilaksanakan sebanak dua kali yaitu diawal (tes 
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awal) dan diakhir (tes akhir) perlakuan untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah baik sebelum maupun sesudah perlakuan 

menggunakan model problem based learning. Jenis tes tertulis ini 

terdiri dari soal uraian. 

2. Observasi 

Lembar observasi merupakan suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologi dan psikologi. Diantara dua yang terpenting 

adalah proses – proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan 

data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan 

prilaku manusia, proses kerja, gejala – gejala alam dan bila responden 

yang diamati terlalu besar (Sugiyono, 2020). Metode yang digunakan 

adalah metode observasi. Lembar observasi digunakan untuk 

mengobservasi keterlaksanaan model pembelajaran problem based 

learning yang diterapkan dalam penelitian ini. 

F.   Prosedur Penelitian 

Langkah – langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pra Penelitian 

Pada tahap pra penelitian dilakukan beberapa langkah yaitu : 

a. Mengadakan observasi di sekolah untuk memperoleh informasi 

mengenai data siswa, jadwal pelajaran IPA di sekolah, maupun cara 

mengajar guru IPA di kelas. 
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b. Menentukan sampel penelitian. 

c. Membuat dan menyiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus, 

rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar kerja peserta didik dan 

panduan pembelajaran. 

d. Membuat dan menyiapkan instrumen penelitian berupa soal pre-test dan 

soal post-test, kisi - kisi soal, rubrik soal, lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran. 

e. Melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen penelitian 

yang akan digunakan. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilakukan dalam beberapa langkah yaitu: 

a. Melakukan pre-test dengan soal-soal kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada kelas eksperimen. 

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi pencemaran 

lingkungan dengan menggunakan model problem based learning pada 

kelas eksperimen. 

c. Melakukan penilaian kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

pada kelas eksperimen. 

d. Melakukan post-test dengan soal – soal kemampuan pemecahan 

masalah pada kelas eksperimen dengan menggunakan soal yang sama 

pada saat pre-test. 
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3. Akhir Penelitian 

Adapun yang dilakukan pada akhir penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Menganalisis data yang diperoleh dari sampel penelitian 

b. Melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian 

c. Menarik kesimpulan. 

G. Analisis Instrumen Penelitian 

Instrument yang baik harus memenuhi kriteria validitas kontruksi dari para 

ahli, reliabilitas tinggi, tingkat kesukaran yang baik dan daya pembeda yang 

baik. Adapun instrument penelitian yang akan dianalisis yaitu soal. Analisis 

setiap bagian dijabarkan sebagai berikut. 

1. Validitas Isi  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes 

berbentuk essay, sebelum instrument digunakan dalam penelitian, soal tes 

diuji validasi terlebih dahulu oleh ahli untuk mengetahui apakah soal 

tersebut sesuai atau tidak dengan indikator, melalui validitas isi dapat 

diketahui apakah soal yang disusun sudah sesuai dengan materi yang ada 

dikompetensi dasar atau belum. Validitas isi suatu soal dikatakan valid 

apabila soal tersebut telah memenuhi sesuatu yang diukur (indikator). 

Validitas isi menunjukkan sejauh mana pertanyaan, tugas atau butir dalam 

suatu tes atau instrumen maupun mewakili secara keseluruhan pembelajaran 

yang akan dicapainya. Setelah instrumen disusun dan sebelum tes digunakan 
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pada kelas sampel terlebih dahulu instrumen dilakukan uji pendapat ahli 

dimana pada penelitian ini instrumen divalidasi oleh 2 orang dosen dan 1 

orang guru IPA di Sekolah. Dosen yang memvalidasi adalah Ibu Susilawati, 

M.Pd dan Bapak Muhammad Ilham Syarif, M.Pd  Secara Lengkap dapat 

dilihat pada table 3.3 

 

Tabel 3.3 Rekapitulasi Hasil Judgment Instrument Tes Oleh Dosen Ahli 

No Validator Saran Perbaikan 

1 Validator 1 1. Proposionalkan jumlah soal 

berdasarkan sub konsep 

2. Pemetaan soal 

3. Sesuaikan Indikator dengan nilai 

kognitif taksonomi bloom 

4. Perbaiki kalimat soal 

2 Validator 2 1. Sesuaikan dengan nilai kognitif 

taksonomi bloom 

2. Perbaiki kalimat soal 

 

3 Validator 3 1. Perbaiki kalimat soal 

2. Perjelas gambar  

 

2. Validitas Instrumen 
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Uji validitas digunakan untuk mengukur instrumen apakah butir soal 

valid atau tidak. Uji validitas menggunakan teknik korelasi product moment 

yang digunakan oleh Pearson (Pearson Product Moment). Uji validitas pada 

SPSS dapat dilihat dari signifikansi. Apabila sig. α (0,05) soal dinyatakan 

tidak valid. langkah melakukan uji validitas menggunakan SPSS yaitu : 

1. klik Analyze, Scale, Relliability Analysis, Kemudian masukkan semua item 

ke kotak Items. 

2. Klik tombol Statistics, Pada descriptives For centang Scale if Item 

Deleted, pada inter item centang Correlations. 

3. Klik Continue, Kemudian OK. Lihat Output! 

 

Kriteria intrepretasi koefisien korelasi validitas butir soal ditunjukkan 

pada tabel 3.4. 

Tabel 3.4. Interpretasi Koefisien Korelasi Validitas Butir Soal 

Koefisien korelasi Kriteria Validitas 

0,80 < r ≤ 100 Sangat tinggi 

0,60 < r ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r ≤ 0,60 Cukup 

0,20 < r ≤ 0,40 Rendah 

28 0,00 < r ≤ 0,20 Sangat Rendah 

(Arikunto, 2016) 

Setelah dilakukan uji validitas soal menggunakan SPSS berikut 

hasilnya : 
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Table 3.5 validitas butir soal tes kemampuan pemecahan masalah 

Validitas Interpretasi  Keterangan 

0,025 0,431 Soal digunakan 

0,071 0,353 Soal tidak digunakan 

0,205 0,252 Soal tidak digunakan 

0,175 0,269 Soal tidak digunakan 

0,022 0,439 Soal digunakan 

0,065 0,360 Soal tidak digunakan 

0,001 0,584 Soal digunakan 

0,028 0,422 Soal digunakan 

0,210 0,249 Soal tidak digunakan 

0,169 0,272 Soal tidak digunakan 

0,002 0,560 Soal digunakan 

0,030 0,417 Soal digunakan 

0,019 0,450 Soal digunakan 

0,050 0,381 Soal tidak digunakan 

0,001 0,618 Soal digunakan 

0,027 0,426 Soal tidak digunakan 

0,044 0,390 Soal digunakan 

0,001 0,601 Soal tidak digunakan 

0,052 0,377 Soal tidak digunakan 

0,001 0,585 Soal digunakan 
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Berdasarkan tabel 3.5 jumlah soal yang digunakan yaitu berjumlah 10 

soal dan yang tidak digunakan berjumlah 10 soal. Dengan kriteria valid 

yaitu jika nilai signifikansi < 0,05 maka soal valid. Jika nilai signifikansi > 

0,05 maka soal tidak valid. 

 

3. Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan agar instrumen soal yang diberikan akan 

menunjukkan data yang sama apabila diujikan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama. Untuk mengukur reliabilitas instrumen 

menggunakan rumus Alpha Cronbach’s. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrument soal tes kemampuan 

pemecahan masalah disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.6 Reliabilitas Butir Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Cronbach’s Alpha Krieria 

0,756 Reliable 

 

Berdasarkan hasil uji coba soal pada Tabel 3.6 dengan menggunakan 

didapatkan hasil uji reliability as butir soal kemampuan pemecahan masalah 

secara keseluruhan adalah sebesar rn = 2,278. Dengan kata lain instrumen 

tersebut memiliki kategori yang sangat tinggi artinya instrumen ini dapat 

dikatakan akan memiliki hasil yang sama jika diujikan pada waktu atau 

tempat yang berbeda dengan kriteria reliabel. 
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4. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda menunjukkan kemampuan suatu item membedakan 

membedakan antara peserta didik yang berkemampuan rendah dan peserta 

didik yang berkemampuan tinggi. Untuk menentukan daya pembeda SPSS 

dapat dilihat dari nilai pearson correlation pada uji validitas. 

Table 3.7 Kategori tingkat daya pembeda butir soal 

Koefisien Kategori 

D ≤ 0 Rendah Sekali 

0 < D ≤ 0,2 Rendah 

0,2 < D ≤ 0,4 Sedang 

0,4 < D ≤ 0,7 Tinggi 

0,7 < D < 1 Tinggi Sekali 

(Restiyawati, 2023) 

 

Langkah – langkah Pengerjaannya menggunakan SPSS adalah 

sebagai berikut: 

1. Buka file. 

2. Menu Analyze Scale Reliability Analysis. akan muncul kotak 

dialog item. 

3. Masukkan semua soal kecuali nama dan skor total. 

4. Klik mouse pada menu Statistics, maka kotak dialog Statistics 

akan muncul. Descriptives for, klik mouse pada Item, Scale dan 

Scale if item deleted. 
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5. Abaikan bagian lain, dan tekan CONTINUE untuk kembali ke 

kotak dialog utama. 

6. Tekan OK jika semua pengisian telah selesai 

 

Setelah dilakukan uji daya pembeda soal menggunakan SPSS berikut 

hasilnya : 

Tabel 3.8 Hasil Nilai Uji Daya Pembeda Soal 

No. Butir Soal Daya Pembeda Kriteria 

1 1 0,21 Sedang 

2 2 0,28 Sedang 

3 3 0,25 Sedang 

4 4 0,25 Sedang 

5 5 0,41 Tinggi 

6 6 0,25 Sedang 

7 7 0,34 Sedang 

8 8 0,45 Tinggi 

9 9 0,25 Sedang 

10 10 0,41 Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 3.8 hasil perhitungan uji daya pembeda butir soal yang 

akan digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada soal pretest dan posttest adalah butir soal yang memiliki kriteria 

sedang, tinggi dan tinggi sekali. Berdasarkan hasil perhitungan uji daya 
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pembeda dari 10 soal yang telah diuji cobakan, diperoleh kriteria soal 

dengan kategori sedang dan tinggi. 

 

5. Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran (difficulty index) yaitu angka menunjukkan mudah 

atau sukarnya suatu soal (Arikunto, 2016). Kriteria kesukaran butir soal 

dapat dilihat pada tabel 3.9 Analisis tingkat kesukaran butir soal 

menggunakan SPSS 

           Table 3.9 Kategori Tingkat Kesukaran Soal 

Koefisien Kategori 

0 Sangat Sukar 

0 < P ≤ 0,3 Sukar 

0,3 < P ≤ 0,7 Sedang 

0,7 < P < 1 Mudah 

1 Sangat Mudah 

(Supardi, 2017) 

 

 

Langkah – langkah Pengerjaannya menggunakan SPSS adalah sebagai 

berikut: 

1. Buka file. 

2. Menu Analyze Descriptive Statistics Frequencies akan muncul kotak 

dialog Frequencies. 

3. Cariabel (s), masukkan semua soal kecuali nama dan skor total. 



39 

 

4. Klik mouse pada menu Statistics, maka kotak dialog Statistics akan 

muncul. Central Tendency atau pengukuran pusat data, klik mouse 

pada Mean. 

5. Abaikan bagian lain, dan tekan CONTINUE untuk kembali ke kotak 

dialog utama. 

6. Tekan OK jika semua pengisian telah selesai 

 

Setelah dilakukan uji daya pembeda soal menggunakan SPSS berikut 

hasilnya : 

Tabel 3.10 Hasil Nilai Uji Tingkat Kesukaran Soal 

No. Butir Soal Tingkat Kesukaran Tafsiran 

1 0,75 Mudah 

2 0,70 Sedang 

3 0,72 Mudah  

4 0,63 Sedang 

5 0,67 Sedang 

6 0,71 Mudah  

7 0,65 Sedang 

8 0,61 Sedang 

9 0,70 Sedang 

10 0,61 Sedang 
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Berdasarkan tabel 3.10 hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa 

adalah 10 butir soal yang terdiri dari kategori sedang dan mudah yang di 

sesuaikan dengan kevalidan dan indikator kemampuan pemecahan masalah. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif, yaitu suatu teknik 

analisis yang penganalisaannya dilakukan dengan membandingkan 

perhitungan hasil tes kelas eksperimen setelah menggunakan model 

pembelajaran problem based learning  dan hasil kelas kontrol. 

1. Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

Analisis data hasil observasi proses pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning yang dilakukan guru selama 

proses pembelajaran diolah secara kualitatif. Tingkat keterlaksanaan model 

pembelajaran dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut. 

% Keterlaksanaan = 
                   

             
 X 100% 

Sumber : (Rahmawati, 2019) 

Persentase keterlaksanaan pembelajaran ini dapat dilihat pada Tabel 3.11.  

Tabel 3.11 Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

% Keterlaksanaan Kriteria 
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75 – 100 Sangat Sekali 

50 – 75 Baik 

25 – 50 Cukup Baik 

0 – 25 Kurang Baik 

Sumber : (Indriyani, 2020) 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan terhadap serangkaian data unuk 

mengetahui apakah populasi data terdistribusi normal atau tidak, bila 

data diketahui terdistribusi normal maka akan diuji statistic 

parametric sedangkan bila data tidak terdistribusi normal maka akan 

dilakukan uji statistic non parametric. Pengujian normalitas data 

dalam penelitian ini menggunakan software SPSS dengan uji Shapiro-

Wilk. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data tersebut tidak 

berdistribusi normal, dan jika (Sig. ) > 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal. Jika data berdistribusi normal, maka hipotesis 

dilakukan dengan statistic paramteric dengan uji independent t-test 

(Supardi, 2017)  

b. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengatahui apakah objek 

yang diteliti mempunyai varian yang sama (Supardi, 2017). Uji 
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homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunaan 

software SPSS dengan uji Levene. Uji homogenitas Levene dengan 

SPSS paling umum digunakan untuk menguji sebaran data dari dua 

varian atau lebih. Adapun langkah-langkah sebagai berikut : 1) input 

pada data view ; 2) analize ; 3) compare means ; 4) one way Anova. 

Dengan kriteria pengujian: 

𝐻0 (sampel berasal dari kelas control) 

𝐻1 > (sampel berasal dari kelas eksperimen) 

Jika sig > (0,05), maka 𝐻0 diterima, 𝐻1 ditolak. 

Jika sig (0,05), maka 𝐻0 ditolak, 𝐻1 diterima 

c. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang dilakukan terhadap data pre-test dan post-

test. Uji hipotesis pada pre-test untuk melihat keadaan awal apakah 

sampel layak digunakan untuk penelitian atau tidak. Sedangkan uji 

hipotesis pada data post-test digunakan untuk melihat apakah terdapat 

pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah. Dalam penelitian ini uji hipotesis 

menggunakan software SPSS dengan uji Independent Sampel Test 

yang bertujuan untuk menguji beda rata - rata dua kelompok dan 

untuk menguji pengaruh variable independen terhadap variable 

dependen (Supardi, 2017). Adapun langkah - langkahnya sebagai 



43 

 

berikut: 1) input data pada view; 2) analyze; 3) compare means; 4) 

independent sampel T-test. Kriteria pengambilan keputusan yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Jika nilai signifikansi ≥ 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Alur pengolahan data untuk menguji hipotesis mengenai penerapan 

model pembelajaran PBL untuk meningkatkan keterampilan 

pemecahan pada materi pencemaran lingkungan ditunjukkan oleh 

Gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

                      Gambar 3.1 Alur Pengujian Hipotesis           (Permana, 2018) 

d. Uji N-Gain 

Data yang diperoleh dari pre-test dan post-test akan digunakan 

mencari skor gain ternormalisasi atau N-gain. N-gain berfungsi untuk 

Data  

Uji Normalitas  Uji Man Whitney  

Uji Homogenitas  

Pengujian Hipotesis 

Independent sample t Test  

Equal variances not 

asssumed  

Kesimpulan  

Equal variances 

assumed  

Tidak  

Tidak  ya 
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mengetahui seberapa besar pengaruh kemampuan pemecahan masalah 

siswa setelah mengikuti pembelajaran melalui model problem based 

learning. Setelah didapat data dari hasil pre-test dan post-test 

kemudian dihitung gainnya, hal ni dimaksudkan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan pada proses pembelajaran. 

Uji  N-Gain dapat dilakukan menggunakan rumus :  

(Arisa, 2020) 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa setelah 

mengikuti pembelajaran dengan penerapan model problem based 

learning dihitung berdasarkan skor gain yang dinormalisasi dengan 

SPSS. Kategorisasi perolehan nilai N-Gain dapat kita lihat pada table 

berikut: 

Table 3.12 Kategori Pengelompokan N-Gain 

 

(Oktavia,2019) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijabarkan maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dengan 

menggunakan model problem based learning terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis dengan 

menggunakan uji Mann Whitney. Diketahui nilai sig 0,000. Nilai signifikansi < 

0,05 sehingga berdasarkan kriteria pengambilan keputusan H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

B. Saran 

Penelitian ini masih memiliki kekurangan – kekurangan pada pelaksanaannya, 

maka dapat diajukan bebarapa saran untuk perbaikan dimasa yang akan datang 

sebagai berikut: 

 Untuk melatih kemampuan pemecahan masalah siswa diharapkan guru dapat 

menerapkan model pembelajaran problem based learning dalam proses 

pembelajaran, agar proses pembelajaran lebih bervariatif dan siswa lebih aktif 

dalam mengembangkan ide serta keterampilannya. 

 Pelaksanaan model pembelajaran problem based learning membutuhkan waktu 

yang cukup banyak, oleh karena itu sebaiknya guru yang ingin menerapkan 

model pembelajaran ini dapat mengatur waktu dengan baik agar tahapan model 

pembelajaran problem based learning terlaksana dengan optimal.  
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